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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur wacana iklan makanan di 

Channel YouTube TVCoMM INFO periode Mei 2025 melalui analisis butir utama, 

badan penjelas, dan penutup. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi, simak, 

dan catat. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dengan bantuan dosen 

pembimbing, teori struktur iklan, dan video iklan yang diteliti. Pada bagian 

pembuka iklan, dianalisis empat jenis proposisi: berupa pertanyaan, keuntungan 

bagi konsumen, ajakan atau perintah, dan membangkitkan rasa ingin tahu. Hasil 

analisis menunjukkan 7 iklan memuat keempat jenis proposisi, 5 iklan memuat tiga 

jenis, 4 iklan memuat dua jenis, dan 4 iklan hanya memuat satu jenis proposisi. 

Pada isi iklan, ditemukan tiga motif untuk meyakinkan konsumen, yaitu motif 

subjektif (emosional), motif objektif (rasional), dan motif campuran. Sebanyak 8 

iklan memuat ketiganya secara lengkap, 11 iklan hanya menggunakan motif 

objektif, dan 1 iklan memuat dua motif tanpa membentuk motif campuran yang 

utuh. Pada bagian penutup, dianalisis empat teknik: lunak, campuran lunak dan 

keras, campuran keras dan pasif, serta campuran lunak dan pasif. Hasilnya, 4 iklan 

memuat keempat teknik, 3 iklan memuat tiga teknik, 12 iklan menggunakan dua 

teknik, dan 1 iklan hanya memakai teknik lunak. 

 

Kata Kunci: Wacana, Struktur wacana, Iklan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the discourse structure of food advertisements on the 

TVCoMM INFO YouTube Channel for the period of May 2025 through an analysis 

of the main points, explanatory body, and closing. This study uses a qualitative 

approach with descriptive methods. Data collection techniques include 

documentation, listening, and note-taking. The researcher acted as the main 

instrument with the assistance of a supervisor, advertising structure theory, and the 

studied advertising videos. In the opening section of the advertisement, four types 

of propositions were analyzed: in the form of questions, benefits for consumers, 

invitations or commands, and arousing curiosity. The results of the analysis showed 

that 7 advertisements contained all four types of propositions, 5 advertisements 

contained three types, 4 advertisements contained two types, and 4 advertisements 

contained only one type of proposition. In the content of the advertisements, three 

motives were found to convince consumers, namely subjective (emotional) 

motives, objective (rational) motives, and mixed motives. A total of 8 

advertisements contained all three completely, 11 advertisements used only 

objective motives, and 1 advertisement contained two motifs without forming a 

complete mixed motif. In the closing section, four techniques were analyzed: soft, 

a mixture of soft and hard, a mixture of hard and passive, and a mixture of soft and 

passive. As a result, 4 advertisements contained all four techniques, 3 

advertisements contained three techniques, 12 advertisements used two techniques, 

and 1 advertisement only used soft techniques. 

 

Keywords: Discourse, Discourse Structure, Advertising. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

         Penggunaan satuan bahasa secara lisan maupun tulisan yang lebih dari kalimat 

disusunkan dalam komunikasi disebut sebagai wacana. Wacana adalah bentuk 

bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan secara utuh dan jelas kepada 

orang lain. Dalam wacana, kata-kata disusun agar maknanya dapat dipahami dalam 

konteks tertentu, seperti situasi, tempat, dan tujuan komunikasi. 

          Iklan memiliki peran yang sangat penting dalam bidang pemasaran dan 

komunikasi. Iklan dibuat secara strategis untuk menarik perhatian khalayak, 

menumbuhkan ketertarikan, serta mendorong mereka melakukan tindakan tertentu, 

seperti membeli produk atau menggunakan jasa. Oleh karena itu, perencanaan dan 

penyusunan iklan yang efektif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 

kegiatan perdagangan.  

        Salah satu komponen yang sangat penting dalam iklan adalah pemilihan dan 

penggunaan bahasa iklan, dalam periklanan digunakan untuk menguasai jalan 

pikiran orang lain dengan membujuk dan merayu yang tujuannya untuk menarik 

perhatian para pembeli. Salah satu contoh bentuk pemakaian bahasa dalam dunia 

iklan untuk membuat bahasa iklan yang ada di luar ruang dengan ditampilkan 

menjadi tidak biasa. Oleh karena itu, para pemilik produk atau barang sering 

menggunakan bahasa iklan sebagai sarana menyampaikan, membujuk, ataupun 

menarik simpati masyarakat agar masyarakat membeli produk mereka. Dengan kata 
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lain bahwa penggunaan bahasa iklan di luar ruang akan menentukan keberhasilan 

penjualan produk atau jasa di masyarakat. 

        Menurut Rodiah (2021, p. 47) tanpa adanya iklan, masyarakat akan mengalami 

kesulitan dalam mengakses informasi tentang produk, layanan, atau program yang 

tersedia. Iklan berfungsi sebagai media utama untuk mengenalkan hal baru kepada 

publik, sehingga tanpa iklan, konsumen cenderung hanya mengetahui opsi yang 

sudah dikenal atau terbatas pada lingkup lokal mereka. Kondisi ini dapat 

menyebabkan keterbatasan pilihan bagi konsumen, serta mengurangi kesempatan 

bagi pelaku usaha kecil atau baru untuk memperkenalkan produk mereka di pasar 

yang lebih luas. Selain itu, ketiadaan iklan dapat berdampak signifikan pada 

perekonomian perdagangan. Iklan sering kali ditemukan di berbagai media, baik itu 

media cetak, digital, maupun elektronik, dan telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari. 

         Salah satu aplikasi yang kini sangat digemari oleh semua kalangan 

masyarakat yaitu aplikasi Youtube. Youtube merupakan platfrom untuk 

mempublikasikan video, platfrom ini dapat diakses oleh semua orang di negara 

manapun (Anggidesialamia, 2020, p. 77).  Youtube sering menayangkan jenis iklan, 

salah satunya iklan makanan. Produsen makanan untuk menampilkan produknya 

secara visual dan menarik, iklan makanan di Youtube dapat menunjukkan tekstur, 

warna, cara penyajian, bahkan reaksi orang saat mencicipi makanan, yang 

semuanya membantu membangun selera dan rasa penasaran penonton. Selain itu, 

fitur penargetan di Youtube memungkinkan iklan disampaikan kepada kelompok 

audiens yang sesuai, seperti remaja, ibu rumah tangga, atau pecinta kuliner. Dengan 

kombinasi audio, visual, dan elemen interaktif, Youtube mampu menciptakan 
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pengalaman promosi yang kuat dan berkesan, sehingga sangat efektif untuk 

memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih produk makanan. 

            Menurut Setiawati, E., & Roosi, S. (2019, p. 58) struktur wacana iklan 

terbagi menjadi tiga bagian yaitu butir utama iklan, badan ikan atau butir penjelas 

iklan, dan butir penutup iklan. Butir utama iklan terdiri dari empat bagian yaitu: 

proposisi yang berupa pertanyaan yang menuntut perhatian lebih; proposisi yang 

berfokus pada keuntungan calon konsumen yang dimanfaatkan untuk memancing 

perhatian calon konsumen; proposisi yang menekankan pada pemberian perintah 

atau komando pada calon konsumen; proposisi yang dapat membangkitkan rasa 

ingin tahu calon konsumen pada tahap awal. Bagian badan iklan atau butir penjelas 

iklan terdiri dari tiga bagian yaitu: alasan emosional bersifat subjektif untuk 

menarik calon konsumen dari segi emosinya; alasan rasional bersifat objektif untuk 

menerima informasi yang bisa diterima akal dan nalar; dan juga campuran dari 

kedua hal tersebut. Bagian penutup iklan yaitu terdiri dari empat jenis yaitu: 

mengembangkan penutup dengan teknik lunak, teknik lunak menekankan pada 

penegasan yang berisi pengulangan kembali informasi di dalam badan secara 

singkat; mengembangkan bagian penutup dengan campuran teknik lunak dan teknik 

keras, pada teknik campuran ini, kalimat awal di butir penutup biasanya berisi 

ajakan, baru berikutnya menekankan pada informasi penting pada iklan; 

mengembangkan bagian penutup dengan campuran teknik kers dan pasif, teknik ini 

berupa ajakan dan dilanjutkan dengan informasi mengenai tempat atau nomor 

telepon yang bisa di hubungi untuk mendapatkan produk; mengembangkan bagian 

penutup iklan dengan campuran teknik lunak dan butir pasif, butir pasif berisikan 

nama podusen, distribtor maupun tempat penjualanan produk. Campuran teknik 
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lunak dan butir pasif diawali dengan penekanan atau penegasan, lalu ditambahkan 

dengan nama produsen, distributor maupun tempat penjualanan produk. 

  Berikut salah satu contoh analisis iklan makanan yang ada di channel Youtube  

        Iklan makanan Sarden ABC Tomat;  

                    Kalimat 1  : “ Sarden ABC tomat, dengan ikan pilihan. Ikan bernutrisi 

dan saos tomat lezat dari bahan segar favorit anak 

Indonesia.”    

          Kalimat 2   : “Hmm.. saos tomatnya, favoritku” 

          Kalimat 3   : “Udah Lezat bernutrisi pula”  

          Kalimat 4 : “Terbukti sarden ABC tomat nutrisi lezat favorit anak 

Indonesia”   

Sumber: Channel  Youtube TVCoMM INFO (Sabtu, 1 Maret 2025 Pukul 

10.00) 

       Iklan makanan Sarden ABC Tomat terdiri dari empat kalimat yang dapat 

dianalisis berdasarkan struktur wacana iklan. Kalimat 1 mengandung proposisi 

keuntungan calon konsumen, yaitu "ikan pilihan, bernutrisi, dan saos tomat 

lezat dari bahan segar" yang menonjolkan manfaat produk. Namun, tidak 

ditemukan proposisi berupa pertanyaan yang menuntut perhatian, karena tidak 

ada kalimat tanya. Kalimat 2, "Hmm... saos tomatnya, favoritku," 

menunjukkan proposisi yang membangkitkan rasa ingin tahu melalui ungkapan 

personal dan ekspresi rasa, namun tidak mengandung komando atau ajakan 

secara langsung kepada konsumen. Kalimat 3, "Udah lezat bernutrisi pula," 

kembali memperkuat keuntungan produk, namun tidak mengandung unsur 

perintah atau pertanyaan. Kalimat 4, "Terbukti sarden ABC tomat nutrisi lezat 
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favorit anak Indonesia," berisi pernyataan objektif (klaim bahwa produk 

terbukti dan bernutrisi) sekaligus subjektif (klaim sebagai favorit anak 

Indonesia), sehingga termasuk dalam penjelas campuran. Bagian penutup,  

terdapat pada kalimat 4 menggunakan teknik lunak melalui penegasan positif 

tanpa memaksa, dan juga dapat dikategorikan sebagai teknik lunak dan butir 

pasif, karena mengandung klaim yang terkesan netral dan meyakinkan tanpa 

ajakan langsung. Secara keseluruhan, iklan ini menyampaikan proposisi 

dengan fokus pada keuntungan dan rasa ingin tahu, tetapi tidak mencantumkan 

pertanyaan atau perintah langsung, serta menggunakan penutup dengan 

pendekatan yang halus dan meyakinkan. 

  

       Sebagian masyarakat sering kali tidak menyadari bagian buitr utama, badan 

ikan atau butir penjelas, dan butir penutup dari iklan Youtube karena format 

penyajian iklan yang cenderung singkat, padat, dan mengutamakan efek visual serta 

audio yang menarik perhatian. Selain itu, durasi yang terbatas membuat elemen-

elemen iklan sering kali tersaji secara tersirat  atau tidak terlalu menonjol sehingga 

sulit dikenali oleh penonton sebagai bagian yang terstruktur. Fokus masyarakat 

biasanya tertuju pada pesan utama atau elemen menarik seperti musik, gambar, dan 

slogan, tanpa memahami secara mendalam struktur iklan tersebut. Akibatnya, 

bagian-bagian seperti butir utama, butir penjelas dan butir penutup sering 

terlewatkan atau tidak disadari keberadaannya. Berdasarkan uraian di atas 

penelitian ini memfokuskan analisis struktur wacana iklan makanan pada media 

Youtube. Peneliti memilih  struktur wacana iklan makanan di Youtube karena iklan-

iklan tersebut menggunakan bahasa yang menarik, singkat, dan persuasif untuk 
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menarik perhatian penonton, terutama kalangan muda, serta mudah diakses dan 

sangat beragam dari segi bentuk dan pesannya tersampaikan. Youtube sebagai 

media digital juga menawarkan banyak contoh iklan aktual yang bisa dianalisis dari 

sisi kebahasaan dan struktur wacana. Pilihan ini memiliki implikasi positif terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam materi teks iklan, struktur 

wacana, serta keterampilan menulis dan berbicara. Dengan menganalisis iklan di 

Youtube, siswa dapat memahami cara menyusun teks iklan yang efektif, mengenali 

penggunaan gaya bahasa, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif dalam menggunakan bahasa secara kontekstual dan menarik. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi pendukung bahan ajar bagi guru, contohnya video iklan 

dilengkapi transkrip dan analisis struktur akan membantu siswa belajar mengenali 

unsur butir utama, butir penjelas, dan butir penutup iklan. Siswa juga akan 

memahami cara kerja teknik persuasi. Selain itu, siswa diajak bersikap kritis 

terhadap iklan, menilai etika promosi, dan mengembangkan kemampuan menulis 

atau berbicara persuasif.  

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dapat dilakukan dengan baik apabila rumusan 

masalah jelas. Hal ini bertujuan untuk agar peneliti lebih terarah pada suatu sasaran 

yang akan di capai, yang menjadi rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kalimat iklan makanan berdasarkan analisis wacana iklan berupa 

bagian butir utama, badan penjelas, dan penutup yang ada di Youtube? 

2. Bagaimanakah implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP?  
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C. Batasan Masalah  

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, pembatasan masalah dalam penelitian 

ini di fokuskan pada analisis wacana iklan berupa butir utama iklan, badan iklan 

atau butir penjelas iklan, dan butir penutup iklan.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui kalimat iklan berdasarkan struktur wacana iklan berupa bagian butir 

utama, badan penjelas dan penutup. 

2. Mengetahui implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian analisis wacana pada kalimat iklan makanan di 

Channel Youtube iklan TVCoMM INFO berdasarkan struktur wacana iklan serta 

implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, baik secara teoretis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan penelitian di 

bidang analisis wacana, pada bagian struktur wacana iklan di Youtube Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

mengaji analisis wacana dalam iklan ataupun berita. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui dan megenali lebih 

dalam tentang analisis wacana dan struktur kalimat iklan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi guru dan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indoensia. Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

untuk mengenali unsur struktur kalimat iklan yaitu berupa struktur wacana iklan 

Selain itu, guru mengajak siswa untuk berpikir kritis terhadap iklan dan 

memahami bagian struktur iklan sesuai struktur analisis wacana. 
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